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Abstrak

Bagimasyarakatdaerah,melestarikan sebuah Bahasa merupakan halyang

sangatpenting untuk menjaga keunikan sebuah bangsa,dan dalam upaya untuk

menjagakelestarianbudayaBahasa,kitahanyaperluuntukmembiasakandiridalam

berkomunikasimenggunakanBahasadaerahyangkitatinggali.Disampingdariitukita

memerlukanseorangtokohAdatyangkredibeldalam menyelenggarakanpelestarian

budaya dalam halinibudaya Bahasa.Tolokukurberkembang dan terpeliharanya

sebuah Bahasa tergantung dariperan tokoh Adattersebutbagaimana metodenya

dalam memeliharadanmempertahankansebuahBahasadidaerahnya.Kalauperannya

tidakterlihatmakayangakanterjadiadalahbudayaBahasapastiakanmemudarsesuai

denganberjalannyawaktudanseiringdengankikisaneramodernyangkianmenghantui

kitasetiapsaat.Makadariituperluadanyatindakantaktis,intensif,danrelevandengan

situasiyangsedangterjadi,dalam halmeningkatkandanmembiasakanberinteraksi

menggunakanBahasaMongondow dalam berkomunikasiantaratokohAdatdengan

masyarakat,masyarakatdengan tokoh Adatmaupun antara masyarakatdengan

masyarakat.Carainilahyangdiistilahkansalingmembagimakna.Seseorangyanglain

sebagaiobyekakanbertindaksesuaidenganmaknayangdiberikanolehoranglain

(subyek)kepadanya.Semuacarainitermanifestasidalam sebuahteoriyangdisebut

sebagaiinteraksisimbolik.Makadariituesensidalam pelestariansebuahbahasa

adalah dengan menciptakan pola komunikasiyang tepat dalam upaya untuk

memeliharabudayaBahasaagartetapterpeliharakedepannya.

KataKunci:PolaKomunikasi
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Abstract

Forthepeoplesoftheregion,preservingalanguageisessentialtokeepinga

nationuniqueinanefforttopreservetheculturalpreservationofourlanguage,andwe

needonlytobecomeaccustomedtocommunicatinginthelanguageoftheregionwe

live in.Besides thatwe need a credible indigenous figure in organizing cultural

preservationinthislanguageculture.Thevalueofalanguagedevelopingandsurviving

alanguagedependsonhow thelocalcustom isusedtomaintainandmaintaina

language.Iftherolesarenotvisiblethentheculturallanguagewillinevitablyfadewith

timeandwiththeerosionofthemodernagethathauntsusallthetime.Therefore,

tactical,intensive,andrelevantactionisneededinthiscasetoincreaseandmakeita

habittointeractusingmongondowincommunicatingbetweentheindigenousandthe

community,thecommunityandthecommunity.Thisisthewayoneissaidtodivideone

another'smeaningandoneanother'sobjectwillactinaccordancewiththemeaning

thattheotherperson(subject)gavehim.Allthesewaysmanifestinatheorycalled

symbolicinteraction.Thustheessenceofthepreservationofalanguageistocreatea

propercommunicationpatternintheefforttopreservethelanguagecultureinorderto

preserveitinthefuture.
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PENDAHULUAN

Pola komunikasi merupakan

kunci dalam merangkai pesan agar

sampai kepada komunikan secara

efektif dan efisien. Dengan begitu

sukses tidaknya seseorang

berkomunikasi dengan orang lain

tergantungpadabagaimanapolayang

diterapkandalam melancarkansebuah

pesan.Ada tidaknya feedback dalam

proses komunikasibergantung pada

pemilihan pola yang kita

implementasikandalam berkomunikasi.

Setiap komunikasi yang

disampaikan dari komunikator pada

komunikanselaluberbentukpola.Pola

komunikasi merupakan kunci dalam

merangkaipesanagarsampaikepada

komunikan secara efektifdan efisien.

Dengan begitu sukses tidaknya

seseorangberkomunikasidenganorang

lain tergantung pada bagaimana pola

yang diterapkan dalam melancarkan

sebuahpesan.Adatidaknyafeedback

dalam proses komunikasibergantung

pada pemilihan pola yang kita

implementasikandalam berkomunikasi.

Bahasadaerahmerupakanunsur

budayayangharusdilestarikan,sebab

dalam bahasadaerahterdapatnilai-nilai

tertentu yang terkandung didalamnya,

dimana nilaiinidapatmemicu rasa

kepemilikan terhadap budaya daerah

sertamenjagaagarbahasadaerahtetap

terjaga dan akan dilestarikan oleh

regenerasi, dan juga dapat

mempertahankan kekayaan bahasa

Negeri ini di masa depan. Negara

Indonesia menurut BPS tahun 2010

(online) www.indonesia.go.id tercatat

memiliki 1.340 suku bangsa yang

masing-masingmemilikibahasadaerah

yangberagam daninimerupakansalah

satu kekayaan Indonesia yang harus

dibanggakan. Dengan ini kita dapat

saling berinteraksi sesama daerah

denganbahasayangkhas,danketika

kita berinteraksidengan lintas daerah

danbudayamakakitamemakaibahasa

pemersatu yakni bahasa Indonesia.

Itulah sejatinya kekayaan dan

keharmonisanNegeriini.

Dierasaatinidenganberbagai

perkembangan yang ada diberbagai

sektoryangbegitupesat,danmerebak

sampaike pelosok Negeri,membuat

berbagaikalangan masyarakathanyut

dalam arusperkembanganini.Sehingga

menyebabkan beberapa daerah

melupakan kaidah tradisional yang



senantiasamerekajalankan.Terutama

bahasadaerahyangkianlamaterlihat

semakin memudar hal ini terhitung

sewinduterakhirsampaidenganhariini.

Fenomenainilah yang terjadidi

kecamatan Tutuyan. Hal ini terlihat

dengan banyaknya kalangan

masyarakatsetempatyang cenderung

menggunakanbahasamelayuManado

dibandingbahasadaerahsendiridalam

berkomunikasiantara satu sama lain.

Fenomenainidisebabkankarenaantara

lain masyarakat tergiur dengan

perkembangandanheterogenitasyang

ada.Begitupun pada kalangan remaja

yang tidak lagiterdengarpercakapan

yang berlangsung dalam keseharian

dengan menggunakan bahasa daerah.

hal ini disebabkan ketidak tahuan

merekadalam berbahasamongondow

seperti sebagaimana diungkapkan

seorang Mahasiswi berinisial SM

mereka tidak berbahasa mongondow

dengan sesama karena tidak tau

bagaimanamengungkapkannya.Halini

terjadikarena tidak adanya kurikulum

bahasadaerahyangditerapkandalam

sistem belajar mengajar di setiap

sekolah tingkat dasar maupun

menengah.

Selain sekolah, keluarga

merupakan wadah belajaryang paling

pentingbagianakyangakanberanjak

remaja.Keluargaadalahsebagaiwadah

belajar jika anak tidak bisa belajar

beberapa hal di bangku sekolah

terutamabahasadaerah.Tapirealitas

yang terjadi di kecamatan Tutuyan

sangatjauhberbeda.Orangtuahanya

berkomunikasibahasa daerah apabila

bertemudenganorangyangseumuran

dengan mereka dan bahkan lebih tua

darimerekasedangkanbersamaanak

tidak dibiasakan.Sehingga mayoritas

anak hanya bisa mendengarberbagai

kalimatbahasa daerah dalam halini

bahasaMongondow disaatlagiadanya

acara-acaradidaerahyangdihadirioleh

kepalaadatatauacarakeluargayang

membutuhkanpengawalanadat.

Dalam hal menghidupkan

kembalifitrah bahasa daerah Kepala

adat-lahyangmempunyaiperanpenting

untukterusmenggiatkanberbagaicara

agarbahasa daerah tidakakan pudar

dan bisa terus dilestarikan.Disetiap

desa diBolaang Mongondow Timur

memilikilembaga adatyang dikepalai

oleh Kepala Adatyang dimana posisi

lembaga adat berada di luar

pemerintahandesatapipadaprinsipnya



secara hirarki lembaga adat dan

lembagapemerintahanmemilikiposisi

yang sejajar.Lembaga Adatberperan

untukmenyelesaikansegalapersoalan

sosial secara adat. Dengan begitu

perihal bahasa juga merupakan

persoalan sosial yang harusnya

membutuhkan kepala adat untuk

membuat suatu metode yang tepat

untuk mengembangkan bahasa

mongondow diberbagaikalangandan

dijadikan sebagaialatinteraksidalam

keseharian agaridentitas kedaerahan

tidak akan hilang dan bahasa

Mongondow tetap selalu dilestarikan.

Akantetapirealitasyangterjadikepala

adathanyamemberikanbahasadaerah

atau apa yang disebut dengan

“monginsingog”disaatadaacara-acara

seperti yang sering dilakukan

masyarakatkecamatantutuyanadalah

hajatanwargasepertido’aselamat,dan

nikahanyangdimanasecaraadatdalam

acara-acarasepertiinikepalaadathadir

dan memberikan nasehat,arahan dan

do’amelaluibahasamongondow atau

proses ini dinamakan warga

Mongondow dengan sebutan

“monginsingog”.

Penelitian tentang pola

komunikasidalam melestarikanbahasa

daerah sudah ada sebelumnya,yang

ditelitiolehBuselaOlifia(2018)dengan

judul“PolaKomunikasiKeluargaKepada

Anak Dalam Melestarikan Bahasa

DaerahSukuWayolidiDesaGamsida

KecamatanIbuSelatanMalukuUtara”.

Penelitian ini mengarah pada

bagaimana proses komunikasi yang

dilakukanorangtuakepadaanakdalam

melestarikan bahasa daerah suku

Wayoli dan bagaimana hambatan-

hambatanproseskomunikasiorangtua

dan anak.Tujuan daripenelitian itu

untuk mengetahui pola komunikasi

keluarga dalam melestarikan bahasa

daerah suku Wayolididesa Gamsida

kecamatanIbuSelatan.Hasilpenelitian

menemukan bahwa salah satu

hambatan dalam melestarikan bahasa

daerah suku wayoliadalah hambatan

lingkungansosial,dimanabelum adanya

peran yang optimaldaritokoh adat

untuk melestarikan bahasa daerah

seperti menyediakan wadah atau

tempat belajar untuk belajar bahasa

daerah.

Perbedaan dari penelitian

terdahulu diatas dan penelitian ini

adalahterletakpadaarahnya.Penelitian

inilebihmengarahkepadabagaimana

proses komunikasi yang dilakukan



kepalaAdatkepadamasyarakatdalam

melestarikanbahasaMongondow.Dan

tujuan dari penelitian ini untuk

mengetahui pola komunikasi kepala

Adat dalam melestarikan bahasa

Mongondow di kecamatan Tutuyan

KabupatenBolaangMongondow Timur.

Hasilpenelitianmenemukanbahwadi

beberapa kesempatan kepala Adat

memberikan pesan-pesan Mongondow

secara linieryang dipandang kurang

efektif dalam pelestariannya karena

pesan yang disampaikan terlalu kuno

dansusahdimengertiolehmasyarakat

terlebihpadakalangananakmudadan

disebagianbesarkesempatanyanglain

kepala Adat berinteraksi dengan

Masyarakat secara sirkular dan

berencanauntukmenghadirkanwadah

belajar secara informal untuk

pelestarianbahasaMongondow.

TINJAUANPUSTAKA

PengertianPola

Pola adalah bentukatau model

yang memilikiketeraturan,baikdalam

desainmaupungagasanabstrak.Unsur

pembentuk pola disusun secara

berulang dalam aturan tertentu

sehingga dapat diprakirakan

kelanjutannya(onlineid.wikipedia.org).

PengertianKomunikasi

Menurut Mulyana dalam

Ngalimun(2017:21)bahwakomunikasi

didefinisikan sebagaiapa yang terjadi

bila makna diberikan kepada suatu

perilaku.Bilaseseorangmemperhatikan

perilaku kita dan memberikan makna,

komunikasitelah terjaditerlepas dari

apakahkitamenyadariperilakukitaatau

tidak dan mengejanya atau baik.Bila

kita memikirkan hal ini,kita harus

menyadaribahwa tidak mungkin bagi

kita untuk tidak berperilaku. Setiap

perilaku memilikipotensikomunikasi,

makatidaklahmungkinbagikitauntuk

tidakberkomunikasi;dengankatalain,

kitatidakdapatberkomunikasi.

PolaKomunikasi

Dalam pola komunikasi ada empat

istilah yang sering digunakan dalam

ilmukomunikasi,yaknipolakomunikasi

primer,sekunder,linierdansirkular.

2.3.1PolaKomunikasiPrimer

Pola komunikasi primer

merupakansuatuprosespenyampaian

pikiran oleh komunikator kepada

komunikandenganmenggunakansuatu

simbolsebagaimediaatausaluran.Pola

initerbagimenjadidualambang,yaitu

lambang verbal dan lambang



nonverbal. Lambang verbal berupa

bahasayang digunakansehari-harioleh

para komunikan dan komunikator.

Sedangkan lambang nonverbalberupa

gestikulasitubuh,seperti:menggerakan

kepala,mata,bibir,tangan.

2.3.2PolaKomunikasiSekunder

Polakomunikasisecarasekunder

adalah penyampaian pesan oleh

komunikatorkepadakomunikandengan

menggunakanalatatausaranasebagai

mediakeduasetelahmemakailambang

padamediapertama.

2.3.3PolaKomunikasiLinear

Lineardisinimengandungmakna

lurusyangberartiperjalanandarisatu

titik ke titik lain secara lurus,yang

berarti penyampaian pesan oleh

komunikatorkepadakomunikansebagai

titik terminal. Pola inilebih dikenal

sebagaipolakomunikasisatuarah(one

way traffic communication).Pola ini

adalahprosespenyampaianpesandari

komunikatorkepada komunikan,baik

menggunakan media maupun tanpa

media,tanpa ada umpan balik dari

komunikan.Dalam halini,Komunikan

bertindaksebagaipendengarsaja. 

2.3.4PolaKomunikasiSirkular

Dalam pola ini,

terjadinya feedback atau umpan balik,

yaituterjadinyaarusdarikomunikanke

komunikator,sebagaipenentu utama

keberhasilan komunikasi.Dalam pola

komunikasi yang seperti ini proses

komunikasiberjalanterus,yaituadaya

umpan balik antara komunikatordan

komunikan. Polainilebihdikenaldengan

polakomunikasiduaarahatautimbal

balik (two waytrafficcommunication),

yaitu komunikator dan komunikan

menjadi saling tukar fungsi dalam

komunikasi.Namun pada hakekatnya

yang memulai percakapan adalah

komunikatorutama.Prosesnyadialogis,

serta umpan balik terjadi secara

langsung.

KepalaAdat

MenurutSoepomo (1979 :45)

KepalaAdatadalahbapakmasyarakat,

dia mengetuai persekutuan sebagai

ketuasuatukeluargabesar,diaadalah

pemimpin pergaulan hidup dalam

persekutuan. Dalam kehidupan

masyarakatyangbercirikanmasyarakat

adatperananKepalaAdatmempunyai

posisisentraldalam pembinaan dan

kepemimpinan masyarakat.Ia adalah

Kepalapemerintahansekaligusmenjadi

hakim dalam penyelesaiansengketadi



masyarakathukum adat.

Kepala Adat senantiasa

mempunyaiperanandalam masyarakat

dan peranan tersebutadalah sebagai

hakim perdamaian yang berhak

menimbangberatringannyasanksiyang

harus dikenakan kepada anggota

masyarakatyang bersengketa.Kepala

Adat berkewajiban untuk

mengusahakan perdamaian,sehingga

dalam masyarakatterciptakedamaian.

Untukmembetulkanhukum adat

yang telahdilanggarolehmasyarakat.

Pembetulan ini bermaksud

mengembalikan citra hukum adat,

sehinggadapatditegakkankeutuhannya.

Misalnyaapabilaterjadisengketatanah

di dalam keluarga, sehingga

keseimbanganhubunganmenjadirusak.

Kepala Adat berperan untuk

membetulkan ketidakseimbangan

tersebut sehingga dapat didamaikan

kembali.

Untuk memutuskan dan

menetapkan peraturan hukum adat

sebagai landasan bagi kehidupan

masyarakat. Putusan tersebut

mempunyai tujuan agar masyarakat

dalam melakukan perbuatan selalu

sesuaidengan peraturan hukum adat

sehingga hukum adattersebutdapat

dipelihara dan ditegakkan dalam

masyarakat(Soepomo.1979:32).

BahasaMongondow

Menurut Wikipedia.org Bahasa

Mongondow adalah Bahasa rumpun

Filipina yang digunakan oleh suku

Mongondow diSulawesiUtara,yang

pada mulanya Bahasa Mongondow

merupakanBahasayangdigunakanoleh

penduduk Kerajaan Bolaang

Mongondow yang kemudian menjadi

KabupatenBolaangMongondowsaatini

Suku Mongondow tersebar di

Kabupaten Bolaang Mongondow,Kota

Kotamobagu, Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur,KabupatenBolaang

Mongondow Utara dan Kabupaten

Bolaang Mongondow Selatan dan

sebagian pula dikota Manado dan

Gorontalo serta kota-kota lain di

Indonesia.

Masyarakat

RalphLintonmenyatakanbahwa

masyarakat merupakan kelompok

manusiayangtelahhidupdanbekerja

sama cukup lama,sehingga mereka

dapat mengatur diri mereka dan

menganggapdirimerekasebagaisuatu



kesatuan sosial dengan batas-batas

yang dirumuskan dengan jelas.Selo

Soemardjan menyatakan masyarakat

adalahorang-orangyanghidupbersama,

yang menghasilkan kebudayaan

Soekantodalam Bungin(2014:29).

TeoriInteraksiSimbolik

Paham mengenai interaksi simbolis

(symbolicinteractionism)adalahsuatu

caraberpikirmengenaipikiran (mind),

diri dan masyarakat yang telah

memberikanbanyakkontribusikepada

tradisisosiokulturaldalam membangun

teorikomunikasi.Denganmenggunakan

sosiologisebagaifondasi,paham ini

mengajarkan bahwa ketika manusia

berinteraksisatusamalainnya,mereka

saling membagimakna untuk jangka

waktu tertentu dan untuk tindakan

tertentuMorissan(2018:110).

Orang bergerakuntukbertindak

berdasarkanmaknayangdiberikanpada

orang,benda,dan peristiwa.Makna-

makna inidiciptakan dalam bahasa

yang digunakan orang baik untuk

berkomunikasi dengan orang lain

maupun dengan dirinya sendiri,atau

pikiranpribadinyaGeorgeHerbertMead

dalam Nurhadi(2017 :66).Bahasa

memungkinkan orang untuk

mengembangkan perasaan mengenai

diridanuntukberinteraksidenganorang

lainnya dalam sebuah komunitas.

Asumsiteoriiniadalahseseorangakan

bertindaksesuaidenganapayangdia

terima berdasarkan makna yang

diberikan orang lain kepadanya.

Terkadang seseorang akan

menciptakan makna darisuatu benda

atau lambang,simbolmelaluiproses

komunikasibaikpesanverbal(kata-kata,

suara,bunyi)maupunnonverbal.

Sehingga dengan adanya

kesenjangan kognisi mengenai

pemahaman tentang bahasa

mongondow di Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur mengingat tolok

ukurmaknaagartersimpanpermanen

dalam benak individu adalah dengan

memperbanyak interaksi sebab

sejatinya makna diberikan oleh orang

lain melalui bahasa untuk

berkomunikasi. Dengan demikian

interaksisimbolik adalah teoriyang

tepatuntukpersoalansepertiini.

Tentang relevansidanurgensimakna,

Blumer(1969)memilikiasumsibahwa:

 Manusia bertindak terhadap

manusia lainnya berdasarkan

maknayangdiberikanoranglain



padamereka.

 Maknadiciptakandalam interaksi

antarmanusia.

 Makna dimodifikasi dalam

prosesinterpretif.

Blumer mengemukakan tiga

prinsip dasarinteraksionismesimbolik

yang berhubungan dengan meaning,

language, dan thought. Premis ini

kemudian mengarah pada kesimpulan

tentang pembentukan diriseseorang

(person’sself)dansosialisasinyadalam

komunitas (community) yang lebih

besar.

1.Meaning (Makna): Konstruksi

RealitasSosial

Blumer mengawali

teorinya dengan premis bahwa

perilaku seseorang terhadap

sebuah obyek atau orang lain

ditentukanolehmaknayangdia

pahamitentangobyekatauorang

tersebut.

2.Language(Bahasa):Thesource

ofmeaning

Seorang memperoleh

maknaatassesuatuhalmelalui

interaksi.Dengandemikiandapat

dikatakan bahwa makna adalah

hasilinteraksisosial.Maknatidak

melekatpada obyek,melainkan

dinegosiasikan melalui

penggunaan bahasa. Bahasa

adalahbentukdarisimbol.Oleh

karenaitulahteoriinikemudian

disebutsebagaiinteraksionisme

simbolik.

Berdasarkan makna yang

dipahaminya, seseorang

kemudiandapatmemberinama

yang berguna untuk

membedakan satu obyek,sifat,

atautindakandenganobyek,sifat,

atau tindakan lainnya.Dengan

demikian premis Blumer yang

kedua adalah Manusia memiliki

kemampuan untuk menamai

sesuatu. Percakapan adalah

sebuahmediapenciptaanmakna

dan pengembangan wacana.

Pemberiannamasecarasimbolik

adalah basis terbentuknya

masyarakat. Para interaksionis

meyakini bahwa upaya

mengetahui sangat tergantung

pada proses pemberian nama,

sehingga dikatakan bahwa

interaksionisme simbolikadalah

cara kita belajar



menginterpretasikandunia.

3.Thought(Pemikiran)processof

takingtheroleoftheother

Premis ketiga Blumer

adalah bahwa, “an individual

interpretation of symbol is

modified by his or her own

thought processes.”

Interaksionisme simbolik

menjelaskan proses berpikir

sebagaiinnerconversation,Mead

menyebut aktivitas inisebagai

minding. Secara sederhana

proses menjelaskan bahwa

seseorang melakukan dialog

dengan dirinya sendiri ketika

berhadapan dengan sebuah

situasi dan berusaha untuk

memaknaisituasitersebut.Untuk

bisa berpikir maka seseorang

memerlukan bahasa dan harus

mampuuntukberinteraksisecara

simbolik.Bahasaadalahsoftware

untukbisamengaktifkanmind.

METODOLOGIPENELITIAN

MetodePenelitian

Jenis metode penelitian yang

digunakan adalah metode kualitatif.

MenurutBorgandGalldalam Sugiyono

(2017:9) Metode penelitian kualitatif

adalah metode penelitian yang

berlandaskan pada filsafat

postpositivisme, digunakan untuk

meneliti pada kondisi objek yang

alamiah, (sebagai lawannya adalah

eksperimen) dimana peneliti adalah

instrumentkunci,teknik pengumpulan

data dilakukan secara triangulasi

(gabungan), analisis data bersifat

induktif/kualitatif,dan hasilpenelitian

kualitatiflebihmenekankanmaknadari

padageneralisasi.

LokasiPenelitian

Lokasi yang diambil dalam

penelitianiniadalahKecamatanTutuyan

di Kabupaten Bolaang Mongondow

Timur.Karena lokasiinimerupakan

pusat Pemerintahan Daerah yang

memiliki mayoritas penduduk asli

BolaangMongondow dimanagolongan

orang tua masih memahami benar

bahasa Mongondow yang diterapkan

oleh para leluhur suku Bolaang

Mongondow.

InformanPenelitian

Informanpadapenelitianinimeliputi

kriteriadibawahini:



1)KepalaAdat(3orang)

2)Pemerintah Desa/Sangadi (3

orang)

3)MasyarakatDesa(6orang)

4)Guru(3orang)

FokusPenelitian

FokusPenelitianiniadapada:

1)Carakepalaadatdalam bertindak

dan bertutur menggunakan

bahasaMongondowdalam suatu

situasiyangdihadapinya.

2)Proses interaksi kepala adat

dalam duniasosialmasyarakat.

3)Metode kepala adat dalam

melestarikan bahasa

Mongondowdisuatulingkungan

TeknikPengumpulanData

Teknik pengumpulan data

merupakan langkah yang paling

strategisdalam penelitian,karenatujuan

utama dari penelitian adalah

mendapatkan data.MenurutSugiyono

(2017:209)Dalam penelitianiniteknik

pengumpulandatadapatdilakukanoleh

peneliti adalah dengan melalui tiga

metode,yaitu:

1)Observasi

Observasi adalah dasar

semua ilmu pengetahuan.Para

ilmuawan hanya dapatbekerja

berdasarkan data, yaitu fakta

mengenaiduniakenyataanyang

diperoleh melalui observasi

(Sugiyono,2017:106).

2)WawancaraMendalam

Wawancara digunakan

sebagaiteknikpengumpulandata

apabilapenelitiinginmelakukan

studi pendahuluan untuk

menemukanpermasalahanyang

harusditeliti,tetapijugaapabila

penelitiinginmengetahuihal-hal

dari informan yang lebih

mendalam. Dalam penelitian

kualitatif,seringmenggabungkan

teknok observasi partisipatif

dengan wawancara mendalam.

Selama melakukan observasi,

penelitijugamelakukaninterview

kepada orang-orang ada di

dalamnya(Sugiyono,2017:114).

3)StudiDokumentasi

Studidokumenmerupakan

pelengkap dari penggunaan

metode observasi dan

wawancara dalam penelitian



kualitatif(Sugiyono,2017:124).

PEMBAHASANDANHASILPENELITIAN

1)Cara kepala adatmelestarikan

Bahasa Mongondow pada

masyarakat

Berdasarkanhasilwawancara

penelitimenemukan bahwa Ketiga

informan yang merupakan kepala

Adat dalam upaya untuk

melestarikan Bahasa Mongondow

selalu bersifatdialogis atau saling

bermusyawarah dan saling

memberikan feedback antara satu

denganyanglain.KepalaAdatyang

merupakanInforman1dan3sudah

berhasilmenemukancarayangtepat

dan sudah dijalankan untuk

melestarikan Bahasa Mongondow

yaitu dengan cara diterapkannya

dalam setiappekanpadaharikamis

daritingkatsekolahsampaidengan

pegawai kantoran harus

menggunakan Bahasa Mongondow

dalam berinteraksidan Informan 3

lebih kepada menerapkan

pengajaranBahasabersamadengan

anak Muda sedangkan informan 2

masih selalu mengupayakan

mendiskusikan perihal cara yang

baik untuk melestarikan Bahasa

MongondowdiDinasPendidikandan

DPRKabupaten.

2)Proses interaksi kepala adat

dalam duniasosialmasyarakat

BerdasarkanHasilwawancara

penelitimenemukanInforman1,2,3,

4,5,7,8,11,12,13,14menyatakan

bahwadisamping komunikasiyang

terjadiuntuk melestarikan Bahasa

Mongondow dariKepala Adat ke

Masyarakat berlangsung melalui

acara-acaraformaltertentudidesa

Kepala Adat juga sering

berkomunikasidenganwargasecara

dialogis yang saling memberikan

umpan balik (Sirkular) dan

komunikasiyangberlangsungselalu

menggunakan Bahasa Mongondow

yang alasannyadengancaraitulah

dapat memberikan dampak yang

baik untuk melestarikan Bahasa

Mongondow karenadengancaraini

menurut informan diatas dapat

membiasakan kita untuk terus

berbahasaDaerah.

Berdasarkanhasilwawancara

juga peneliti menemukan bahwa

Informan 6, 9, 10, dan 15

menyatakan bahwa kepala Adat



hanya menyampaikan Bahasa

Mongondow diacara-acara formal

tertentu dan menurut mereka ini

sangat tidak efektif dalam

melestarikan Bahasa Mongondow

karena pesan yang disampaikan

bersifat satu arah (Linier) yang

dampaknya ketika kepala Adat

menyampaikankalimatmaupunkata

-katadalam BahasaMongondowdan

BahasaMongondowyangdigunakan

adalah Bahasa yang kuno yang

sudah jarang terdengar lagi

menyebabkan kesulitah untuk

mengertidanmemahamiapayang

telahdisampaikan.

3)Cara masyarakat melihat dan

memahamikomunikasiBahasa

AdatdarikepalaAdat

Berdasarkanhasilwawancara

penelitimenemukanbahwaInforman

1dan3menyatakanmerekasering

menyaksikan kepala Adat

berinteraksisecaradialogis(Sirkular)

bersamawargadanketikamereka

mendengar kata maupun kalimat

yang susah dimengerti mereka

langsung bertanya pada orang tua

ataupun langsung ke kepala Adat

untukberupayamemahamiapayang

telahkepalaAdatsampaikan.

Berdasarkanhasilwawancara

juga peneliti menemukan bahwa

Informan 2 dan 4 pada Fokus

penelitianyangketigainiInforman2

menyatakan bahwa ketika dia

mendengarkan Bahasa dariKepala

Adat yang susah dimengerti dia

berupaya memahamidengan cara

memikirkan sampaidiamemahami

betulsyaratpenyampaiannyaketika

berbahasaMongondow (Linier).Dan

informan4diaseringmelihatkepala

AdathanyaberbahasaMongondow

dengan sesama umur dengan

merekadansangatjarangberbahasa

Mongondow dengan Anak Muda

yangakhirnyamenyebabkansulitnya

generasiMuda memahamiketika

mendengar Bahasa Mongondow

Kuno yanghalinimenyebabkanIa

bertanya kembali kepada orang

tuanyadengankatalain.

Pembahasan

Kepala Adat merupakan salah

satu Tokoh yang di angkat oleh

pemerintah Daerah Kabupaten Kota

yang bertugas untuk melaksanakan

prosesiAdatdalam berbagaiurusandi



masyarakatdiDesa dan peran yang

sangat strategis untuk melestarikan

Bahasa Mongondow di tengah

masyarakatadalahkepalaAdat.

Berdasarkanhasilobservasidan

wawancara mendalam yang tertera

dalam hasilpenelitian mengenaiPola

Komunikasi kepala Adat dalam

melestarikan Bahasa Mongondow

Penelitimenemukan bahwa sebagian

besar Informan menyatakan

komunikasi Kepala Adat pada

Masyarakatdalam melestarikanBahasa

Mongondow bersifat satu arah atau

linierdansirkular.

4.2.1PolaKomunikasiLinier

Berdasarkan fokus penelitian

yang peneliti cantumkan dan

berdasarkanhasilwawancarabersama

denganbeberapaInformanyangselaku

wargayangselalumenyaksikanprosesi

Adatdidesamerekamenyatakanbahwa

kepala Adat melestarikan Bahasa

Mongondow hanya bersifatsatu arah

(linier)dansangattidakefektifdalam

pelestariannya.Memang kepala Adat

selalu mempunyai kiat-kiat tertentu

untukmelestarikanBahasaMongondow

terutama dalam penyelenggaraan

prosesiAdatdidesabaikdalam baca

doa(mintahang)maupundalam nikahan.

Akan tetapi beberapa Informan ini

berfikirbahwadengancarainisangat

tidak baik dalam pelestarian Bahasa

Mongondow sebab, kepala Adat

memberikan pesan-pesan Bahasa

Mongondow hanya bersifatsatu arah

yangdimanatidakadafeedbacksama

sekalidarimasyarakat.

Inilah yang membuatbeberapa

Informanselakuwargainisulitmengerti

apayangkepalaAdatsampaikankarena

Bahasa yang Kepala Adat gunakan

sangat kuno yang sudah jarang

terdengar di masa sekarang.

Berdasarkanalasaninilahyangmenjadi

hambatanbagibeberapawargadalam

melestarikan Bahasa Mongondow.

Sebab,ketikaanakatausaudaramereka

bertanya terkaitdengan kata maupun

kalimatBahasaMongondowmerekapun

kesulitandalam menjawabnyahalinilah

yang menyebabkan budaya bahasa

Mongondowterlihatsedikitmemudar.

4.2.2 PolaKomunikasiSirkular

Berdasarkanhasilobservasidan

wawancara mendalam peneliti

menemukanbahwakepalaAdatdalam

melestarikan Bahasa Mongondow



melaluiinteraksidengan masyarakat.

Kepala Adat sering berkomunikasi

walaupunhanyasekedarbasabasiatau

membahas sesuatu bersama warga

sering menggunakan Bahasa

Mongondow yang dengan cara ini

menurutnya dapat meningkatkan

pengetahuan dan dapatmembiasakan

diri untuk berbahasa Mongondow

karenauntukpelestariansebuahBahasa

kepala Adatharusberinteraksisecara

intensifdenganmasyarakatdaninilah

yangmembuatbeberapadesaadayang

Generasi Mudanya bisa

mengungkapkan Bahasa Mongondow

dan ada desa yang lain Generasi

Mudanya kesulitan mengungkapkan

Bahasa Mongondow dalam

berkomunikasi.

Beberapa warga juga melihat

bahwakepalaAdatseringberinteraksi

dengan masyarakat menggunakan

BahasaMongondow danbukanhanya

memberikan pesan-pesan Mongondow

diacara-acara tertentu.Kepala Adat

jugasangatterbukaapabilaadawarga

yang ingin belajar ataupun sekedar

bertanya terkait dengan Bahasa

Mongondow kunoyangsulitdimengerti

olehwarga.Denganiniterkaitdengan

pelestarian Bahasa Mongondow

menurutsebagianbesarwargasangat

efektif.TerutamauntukGenerasiMuda

sangatberdampak pada pengetahuan

mereka dan kebiasaan mereka untuk

menghargaibudayaBahasaDaerah.

Kaitannya dengan Teori Interaksi

Simbolik

Paham mengenai interaksi simbolis

(symbolicinteractionism)adalahsuatu

caraberpikirmengenaipikiran (mind),

diri dan masyarakat yang telah

memberikanbanyakkontribusikepada

tradisisosiokulturaldalam membangun

teorikomunikasi.Denganmenggunakan

sosiologisebagaifondasi,paham ini

mengajarkan bahwa ketika manusia

berinteraksisatusamalainnya,mereka

saling membagimakna untuk jangka

waktu tertentu dan untuk tindakan

tertentuMorissan(2018:110).

Orang bergerakuntukbertindak

berdasarkanmaknayangdiberikanpada

orang,benda,dan peristiwa.Makna-

makna inidiciptakan dalam bahasa

yang digunakan orang baik untuk

berkomunikasi dengan orang lain

maupun dengan dirinya sendiri,atau

pikiranpribadinyaGeorgeHerbertMead

dalam Nurhadi(2017 :66).Bahasa

memungkinkan orang untuk



mengembangkan perasaan mengenai

diridanuntukberinteraksidenganorang

lainnya dalam sebuah komunitas.

Asumsiteoriiniadalahseseorangakan

bertindaksesuaidenganapayangdia

terima berdasarkan makna yang

diberikan orang lain kepadanya.

Terkadang seseorang akan

menciptakan makna darisuatu benda

atau lambang,simbolmelaluiproses

komunikasibaikpesanverbal(kata-kata,

suara,bunyi)maupunnonverbal.

Dalam fenomenaMasyarakatdi

kecamatanTutuyanKabupatenBolaang

Mongondow Timurdalam pelestarian

Bahasa Mongondow kepala Adat

memberikan cara yang tepatsebagai

pemahaman atas makna yang akan

diberikanpadamasyarakatdalam upaya

untukmelestarikanBahasaMongondow

dengan cara berinteraksi langsung

dengan menggunakan Bahasa

Mongondow dan masyarakat

menanggapidengan baikhaltersebut

karena dengan seringnya kepala Adat

berinteraksi dengan masyarakat

menggunakan Bahasa Mongondow

masyarakatdapatmemahamidengan

baiksyaratpenyampaiankaidahBahasa

daerah mulai dari memulai obrolan

sampaimemberikanresponyangdalam

halinidapatdiartikanmasyarakatpun

bertindak sesuaidengan makna yang

diberikankepalaAdatkepadanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan Fokus dan hasil

penelitian dan pembahasan yang

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya

penelitimenarikkesimpulanbahwa:

1.KepalaAdatdalam upayauntuk

melestarikan Bahasa

Mongondow selalu bersifat

dialogis atau saling

bermusyawarah dan saling

memberikan feedback antara

satudenganyanglain.

2.KepalaAdatmelestarikanBahasa

Mongondow dengan cara

berkomunikasi selalu

menggunakan Bahasa

Mongondow berdasarkanalasan

bahwa dengan cara inidapat

memberikan dampak yang baik

untuk melestarikan Bahasa

Mongondow karena dapat

membiasakan kita untuk terus

berbahasaDaerah.

3.KepalaAdatmelestarikanBahasa

Mongondow denganberinteraksi



secara intensifbersama warga,

dan ketika mereka (warga)

mendengarkatamaupunkalimat

yang susah dimengertimereka

langsung bertanya pada orang

tuaataupunlangsungkekepala

Adatuntukberupayamemahami

apa yang telah kepala Adat

sampaikan.

4.Pola komunikasiyang dominan

yang diimplementasikan kepala

Adatdalam melestarikanBahasa

Mongondow padaMasyarakatdi

KecamatanTutuyanadalahPola

KomunikasiSirkular.

SARAN

Berdasarkandarihasilpenelitian

danpembahasanyangperlu

disampaikanadalahsebagaiberikut:

1.Perlu ditingkatkan untukperihal

interaksi sosial masyarakat

dengan menggunakan bahasa

Mongondow. Bahasa dapat

terlestari hanya dengan

membiasakandiriberkomunikasi

secaraintensifdanberkala.

2.Kepala Adatperlu menyediakan

wadah khusus sebagaisarana

tempat belajar untuk para

Generasi Muda dalam

melestarikan Bahasa

Mongondow.

3.Warga masyarakat perlu

meningkatkan inisiatif untuk

belajarbersama dengan kepala

Adat untuk lebih memperkaya

pengetahuandalam melestarikan

BahasaMongondow.
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